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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki latar belakang dari kemampuan dasar bermain sepakbola dari Ngronggo
Putra yang kurang baik. Pengamatan yang dilakukan peneliti saat latihan rutin mendorong pemikiran
untuk melakukan penelitian dengan variabel kekuatan otot tungkai, koordinasi mata dan kaki dan
kecepatan serta ketepatan tendangan. Variabel tersebut akan diketahui saat penelitian telah dilakukan
dan dievaluasi untuk dilakukan peningkatan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan
ketepatan tendangan pada atlet Ngronggo Putra usia 13-15 tahun? (2 Adakah hubungan antara
koordinasi mata dan kaki dengan ketepatan tendangan pada atlet Ngronggo Putra usia 13-15 tahun? (3)
Adakah hubungan antara kecepatan dengan ketepatan tendangan pada atlet Ngronggo Putra usia 13-15
tahun? (4) Adakah hubungan antara kekuatan otot tungkai, koordinasi mata dan kaki dan kecepatan
dengan ketepatan tendangan pada atlet Ngronggo Putra usia 13-15 tahun?.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek
penelitian ini sebanyak 30 atlet Ngronggo Putra usia 13-15 tahun.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
tungkai dengan ketepatan tendangan pada pemain Ngronggo Putra usia 13-15 tahun sebesar 60,7%, (2)
Ada hubungan yang signifikan antara koordinasimata dan kaki dengan ketepatan tendangan pada
pemain Ngronggo Putra usia 13-15 tahun sebesar 56,7%, (3) Tidak ada hubungan yang signifikan
antara kecepatan dengan ketepatan tendangan pada pemain Ngronggo Putra usia 13-15 tahun sebesar
1,96%, (4) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai, koordinasi mata dan kaki dan
kecepatan dengan ketepatan tendangan pada pemain Ngronggo Putra usia 13-15 tahun sebesar 63,1%,

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini kekuatan otot tungkai memiliki hubungan yang paling
besar diantara semua variabel. Untuk peneliti berikutnya dapat melengkapi penelitian ini dengan
menambah jumlah variabel yang diteliti.

Kata kunci: Kekuatan Otot Tungkai, Koordinasi Mata dan Kaki, Kecepatan Lari, Ketepatan
Tendangan
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. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Olahraga sudah tidak asing lagi di
hadapan berbagai Negara yang sedang
berkembang. Selain itu dapat juga di
jadikan sebagai penyejuk pikiran hingga
menjadikan otak segar dan bugar dari
segala peraturannya. Olahraga juga

dilakasanaan oleh berbagai elemen
masyarakat Sekolah yang ada pada
seluruh negara juga sudah menerapkan
pelajaran tersebut, bahkan wajib adanya
pelajaran olahraga (Harsono, 1988:216).
Agenda ini bertujuan sebagai
pembelajaran serta mengalakkan pola
hidup sehat dan mulai dicanangkan sejak
usia dini atau anak-anak, oleh sebab itu
hal ini sama pentingnya untuk bekal hidup
yang lebih bugar sampai usia senja.

Sepakbola merupakan olahraga
yang banyak digemari di seluruh penjuru
dunia, terutama di Indonesia. Sepakbola
digemari oleh semua lapisan masyarakat
umumnya dari kalangan masyarakat
kebawah hingga menengas keatas semua
menggemari olah raga sepak bola dan
tekniknya seperti merebut, melempar bola
hingga menjaga gawang.

Para pemain memiliki kelebihan
menendang bola. Dasar utama bermain
sepakbola yaitu mengumpan, menggiring
bola, menyundul, menangkap bola,

menendang dan sebagainya. Sepakbola
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bertujuan untuk mengantisipasi bola agar
tidak masuk ke gawang. Selain itu
dibutuhkan kondisi yang prima yang
mumpuni agar menghalau serangan agar
tidak terjadi gol ke gawang sendiri.

Salah satu teknik yang penting
dalam sepakbola adalah menedang.
Teknik ini lebih sering digunakan pada
pemain yang berada di daerah kotak
penalti lawan. Teknik ini cenderung untuk
mencetak gol ke gawang lawan. Semua
pemain sepakbola harus mampu untuk
melakukan teknik tendangan ke arah
gawang, supaya mampu menciptakan
peluang terjadinya gol.

Para pemain sepakbola Ngronggo
Putra yang mengikuti kegiatan belum
sepenuhnya paham akan menendang ke
arah gawang secara benar, melihat
seringnya para pemain  membuang
peluang di depan gawang pada saat
pertandingan. Selain itu para pemain
Ngronggo Putra perlu adanya arahan
untuk mengarahkan bola daerah gawang
harus sangat serius.

Hakikat menendang ke arah gawang
yaitu sebuah sepakan atau tembakan
menuju kegawang yang bisa dijadikan
suatu tujuan latihan. Fasilitas untuk
sepakbola Ngronggo Putra ini sangatlah
mendukung yaitu berada di utara gedung
milik kampus IAIN Kota Kediri.

Hasil observasi dan studi
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dokumentasi di Ngronggo Putra, peneliti

mendapatkan informasi bahwa kegiatan

yang pernah diikuti oleh tim Ngronggo

Putra yaitu:

1. Tahun 2014 event Intenal Kota Kediri
hanya sampai babak penyisihan.

2. Tahun 2015 event Internal Kota
Kediri sampai babak semifinal.

3. Tahun 2016 event Mojo Cup hanya
sampai babak 8 besar.

4. Tahun 2017 event Internal Kota
Kediri  hanya  sampai  babak
penyisihan.

5. Tahun 2018 event Internal Kota
Kediri  melaju  sampai  babak
semifinal.

Data pemain ini tentang catatan
dasar permainan dalam sepakbola. Setiap
pemain perlu mengembangkan satu
permainan dan juga pemain tidak serius
melaksanakan  permainan  sepakbola.
Kekurangan dari pemain Ngronggo Putra
dalam permainan sepakbola adalah
pemain hanya sekedar menendang saja
tidak memahami apa hakikat bermain
sepakbola yang sesungguhnya dan kurang
semangat saat latihan.

Dalam permainan bola, khususnya
mendangan ke arah gawang, sangat
dipengaruhi oleh unsur kondisi fisik
pemain. Unsur fisik yang mempengaruhi
melakukan

kemampuan tendangan

kegawang, antara lain ada kekuatan otot

tungkai, koordinasi mata dan tangan dan
kecepatan yang berhubungan dengan
menendang ke arah gawang.

Kekuatan otot yaitu kemampuan
otot untuk berkontraksi dan menghasilkan
gaya. Karena, kekuatan merupakan energi
dari penggerak aktivitas setiap fisik
pemain, kekuatan mempunyai peran
penting dalam melindungi setiap atlet dari
kemungkinan terjadinya cedera, dengan
kekuatan ini atlet dapat berlari lebih cepat
lagi, untuk melempar ataupun menendang
bola lebih jauh serta tepat sasaran untuk
lebih keras, salain itu dapat untuk
membantu memperkuat stabilitas kondisi
badan agar mendapat tendangan yang
keras dan berkualitas sulit ditangkap oleh
penjaga gawang maka pemain di tuntut
harus punya kekuatan otot tungkai yang
stabil. Pemain Ngronggo Putra saat
melakukan shooting kurang
memaksimalkan otot tungkai, menjadikan
hasil tendangan kurang terarah, akibatnya
mudah diantisipasi oleh kiper lawan.

Koordinasi yaitu Kkegiatan yang
berpanduan kinerja dari kualitas otot,
untuk menghasilkan gerakan dengan
efektif dan efisien. Sasaran utama dalam
latihan koordinasi  adalah  untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan
gerak. Tanpa memiliki kemampuan gerak
yang baik, seorang atlet akan kesulitan
dalam  melaksanakan teknik secara
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selaras.

Fungsi koordinasi yaitu penerapan
satu pola gerakan yang selaras, dan
simultan, maka fungsi latihan ini sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan
gerak. Dalam melakukan tendangan
kegawang pemain harus menyatukan
koordinasi antara mata dan kaki, agar
mendapat ketepatan harus melihat dan
untuk melakukan tendangan
menggunakan kaki, sehingga waktu
tersebut harus tepat sasaran.

Tingkat koordinasi mata dan kaki
pemain Ngronggo Putra sangat kurang.
Saat menendang masih belum sesuai
harapan. Saat melakukan tendangan,
kecermatan harus dipunyai. Apabila
perkenaan kaki dengan bola sudah benar
akan menghasilkan tendangan lebih
efisien. Maka dari itu di dapat
disimpulkan bahwa dalam menendang
yang baik memerlukan tenaga yang
mumpuni dan fisik yang kuat.

Ketepatan tendangan yang
dihasilkan pemain Ngronggo Putra kurang
baik, sehingga tim sepakbola Ngronggo
Putra memperoleh Hasil yang
memuaskan. Oleh sebab itu masih
menjadikan  koreksi utama seorang
pelatin. Hal ini menyebabkan kondisi
fisiknya pemain Ngronggo Putra masih di
bawah standar. Oleh sebab itu pemain

Ngronggo Putra tidak bisa menghasilkan
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tendangan ke gawang dengan tepat.
Faktor yang mempengaruhi
ketepatan tendangan, menurut Suharno
(1985: 32), yaitu koordinasi, ketepatan
besar dan kecil sasaran utamanya, cepat
lambat gerak, atau feeling dari anak didik
serta  ketelitian pemain, dan kuat
lemahnya  suatu  gerakan. Dapat
disimpulkan faktor penentu dari ketepatan
yaitu tingkat kesulitan, koordinasi serta
cepat lambatnya gerakan.
Suharno  (1985: 33)

ketepatan adalah kemampuan untuk

Menurut

mengarahkan dari suatu gerakan ke suatu
tujuan. Ketepatan adalah kesesuaian
antara keinginan dan memperoleh tujuan.
Untuk mendapatkan ketepatan tendangan
kegawang koordinasi dengan baik harus
diperlukan.  Karena  semakin  baik
koordinasi mata dan kaki maka dapat
memperoleh hasil yang maksimal. Untuk
memperoleh ketepatan tendangan ke arah
gawang dengan benar, tidak dilihat dari
seberapa baik arah bola yang dihasilkan,
namun arah bola harus diamati,
bagaimana bola yang dihasilkan dapat
mengarah kesasaran dengan benar dan
baik. Oleh karena itu untuk mendapatkan
tendangan  yang  terarah, pemain
sepakbola harus memiliki kondisi fisik
dengan baik.

Faktor lain yang mempengaruhi

kemampuan hasil tembakan ke gawang

simki.unpkediri.ac.id
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dalam sepak bola adalah kecepatan lari.
Kecepatan lari sendiri yaitu kekuatan
yang diperlukan setiap pemain untuk
menghasilkan kemenangan, perlunya hal
ini untuk menguatkan tendangan. Dalam
turnamen olahraga, sedangkan
berhubungan penting dengan terciptanya
hasil yang diharapkan. Semakin cepat
seorang pemain sepak bola akan semakin
dapat mencetak hasil dengan tendangan
yang lebih tidak dapat

dihentikan penjaga gawang sehingga akan

cepat dan

meningkatkan kemampuannya mencetak
gol.

Selain itu ketepatan tendangan pasti
mempengaruhi kemampuan hasil pemain
sepak bola. intinya pergerakan pemain
beruupaya menendang bola adalah
mencari dan mempertahankan posisi bola,
hal ini dapat mempengaruhi hasil suatu
Ada

menempatkan posisi tubuh terhadap bola

tendangan. dua macam cara
dalam mengambil tendangan yaitu lurus
Pada

tendangan

dan menyamping. saat akan

melakukan kegawang

penempatan posisi secara menyamping

agar memperoleh  hasil tendangan
kegawang yang maksimal. Apabila
seorang pemain sepak bola dapat

menendang dengan tepat kegawang, maka

akan mempengaruhi hasil tendangan

untuk mencetak gol semakin besar.

Pemain Ngronggo Putra dalam

melakukan tendangan ke gawang belum
baik

tendangan,

cukup dalam  melaksanakan

tendangan kegawang
merupakan teknik dasar yang paling
penting karena suatu pertandingan terjadi
seri dan dilanjutkan dengan tendangan
adu penalti . Apabila terjadi tendangan
penalti pelatih akan menentukan siapa
yang siap mampu dan mempunyai kondisi
fisik yang sangat baik.

Dari berbagai paparan diatas maka
dan

peneliti tertarik untuk mengkaji

meneliti  untuk  mengambil  judul:
Hubungan Antara Kekuatan Otot
Tungkai, Koordinasi Mata dan Kaki
dan Kecepatan Lari Dengan Ketepatan
Tendangan Kegawang pada Permainan
Sepakbola Ngronggo Putra Usia 13-15

Tahun Kota Kediri.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif, dan pendekatan
korelasional. Teknik penelitian dengan
data berupa angka-angka yang nantinya
akan di deskripsikan dengan kata-kata
sebuah

untuk memperjelas arti dari

angka.
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1. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Variabel Bebas
Kekuatan Otot Tungkai

Jumlah keseluruhan kekuatan
otot tungkai sebesar 2292, nilai minimal
sebesar 63, nilai maksimal sebesar 89,
rata-rata kekuatan otot tungkai sebesar
76,4 dan standar deviasi sebesar 8,079
pada pemain Ngronggo Putra.
Koordinasi Mata dan Kaki

Jumlah keseluruhan Koordinasi
Mata dan Kaki sebesar 505, nilai
minimal sebesar 15, nilai maksimal
sebesar 20, rata-rata Koordinasi Mata
dan Kaki sebesar 16,83 dan standar
deviasi sebesar 1,315 pada pemain
Ngronggo Putra.
Kecepatan

Jumlah keseluruhan kecepatan
sebesar 139,71, nilai minimal sebesar
5,45, nilai maksimal sebesar 4,02, rata-
rata kecepatan sebesar 4,66 dan standar
deviasi sebesar 0,380 pada pemain
Ngronggo Putra.
Variabel Terikat
Ketepatan Menendang

Jumlah keseluruhan Ketepatan
Menendang sebesar 2227, nilai minimal
sebesar 65, nilai maksimal sebesar 85,
rata-rata ketepatan menendang sebesar
74,23 dan standar deviasi sebesar 7,454
pada pemain Ngronggo Putra.
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Uji Normalitas

Uji normalitas yang telah
dilakukan diperoleh Asymp. Sig. (2-
tailed) dari masing-masing data adalah
0.978, 0.167, 0.986 dan 0.435.
Berdasarkan ketentuan uji normalitas
diketahui bahwa apabila nilai Asymp.
Sig. (2-tailed)> 0,05 maka dapat
diartikan bahwa populasi berdistribusi
normal.

Uji Liniearitas

Nilai sig uji linearitas variabel
kekuatan otot tungkai sebesar 0,137. Hal
ini menyatakan bahwa data variabel
kekuatan otot tungkai memiliki data
yang linier karena nilai sig lebih besar
dari 0,05 (0.137 > 0,05).

Nilai sig uji normalitas variabel
Koordinasi Mata dan Kaki sebesar
0,674. Hal ini menyatakan bahwa data
variabel Koordinasi Mata dan Kaki
memiliki data yang linier karena nilai
sig lebih besar dari 0,05 (0,674 > 0,05).

Nilai sig uji linearitas variabel
kecepatan sebesar 0,834. Hal ini
menyatakan  bahwa data variabel
kecepatan memiliki data yang linier
karena nilai sig lebih besar dari 0,05
(0.834 > 0,05).

Uji Homogenitas

Hasil signifikansi pada kekuatan
otot tungkai yaitu 0,120 > 0,05, pada
Koordinasi Mata dan Kaki yaitu 0,607 >

simki.unpkediri.ac.id
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0,05, dan pada kecepatan yaitu 0,437>
0,05.
Uji Hipotesis

Ada hubungan yang signifikan
sebesar 63,1%

tungkai, koordinasi mata dan kaki dan

antara kekuatan otot

kecepatan dengan Ketepatan Menendang
(X1,X2 dan X3 denganY).

. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis
penelitian, dapat disimpulkan beberapa
hal yang memiliki kesesuaian dengan
permasalahan-permasalahan dalam
penelitian. Adapun simpulan tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Ada hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot tungkai dengan
ketepatan tendangan pada pemain
Ngronggo putra usia 13-15 tahun.
dibuktikan

dengan nilai statistik uji kekuatan

Hal tersebut dapat
otot tungkai (X1) dengan ketepatan
tendangan ().

2. Ada hubungan vyang signifikan

antara koordinasi mata dan kaki

dengan ketepatan tendangan pada

pemain Ngronggo putra usia 13-15

tahun. Hal tersebut dapat dibuktikan

dengan nilai statistik uji kekuatan
otot tungkai (X2) dengan ketepatan

tendangan ().

3. Tidak ada hubungan yang signifikan
antara kecepatan dengan ketepatan
tendangan pada pemain Ngronggo
putra usia 13-15 tahun. Hal tersebut

dibuktikan

statistik uji kekuatan otot tungkai

dapat dengan nilai

(X3) dengan ketepatan tendangan

(Y).

4. Ada hubungan vyang signifikan
antara  kekuatan otot tungkali,
koordinasi mata dan kaki dan
kecepatan dengan ketepatan

tendangan pada pemain Ngronggo
putra usia 13-15 tahun. Hal tersebut
dibuktikan

statistik uji kekuatan otot tungkai,

dapat dengan nilai

koordinasi mata dan kaki dan
kecepatan (X1 Xz Xs3) dengan

ketepatan tendangan ().
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